ABSTRAK

ROHAN SYAMSUDIN ZEN, 17.04.342. Kesejahteraan Psikologis Warga
Binaan Pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas | Bandung.
Dosen Pembimbing: SURADI dan IRNIYATI SAMOSIR.

Kesejahteraan psikologis adalah kemampuan individu untuk dapat memenuhi
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis yaitu penerimaan diri, hubungan yang
positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran secara
empiris tentang karakteristik responden, penerimaan diri responden, hubungan
yang positif dengan orang lain responden, kemandirian responden, penguasaan
lingkungan responden, tujuan hidup responden, dan pertumbuhan pribadi
responden. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling. Jumlah responden sebanyak 69 warga
binaan pemasyarakatan di Rumah Tahanan Negara Kelas | Bandung. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert serta uji
validitas alat ukur menggunakan face validity dan uji realibilitas menggunakan
rumus alpha cronchbach. Hasil penelitian ini menunjukan kesejahteraan psikologis
pada warga binaan pemasyaratakan di Rumah Tahanan Negara Kelas | Bandung
berada pada kategori tinggi. Aspek pertumbuhan pribadi menjadi aspek yang
mendapat skor tertinggi dan termasuk kategori tinggi, sementara aspek tujuan hidup
menjadi aspek yang mendapat skor terendah namun masih dalam kategori tinggi.
Aspek tujuan hidup menjadi aspek yang terendah, sehingga diperlukan adanya
peningkatan kesejahteraan psikologis warga binaan pemasyarakatan dalam aspek
tujuan hidup. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengusulkan program yaitu
Program Layanan Psikososial dalam Upaya Pemecahan Masalah Guna
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Warga Binaan Pemasyarakatan di Rumah
Tahanan Negara Kelas | Bandung.
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ABSTRACT

ROHAN SYAMSUDIN ZEN, 17.04.342. Phychological Well-being of
Correctional Inmates at Class | State Detention Center in Bandung.
Supervisor: SURADI and IRNIYATI SAMOSIR.

Psychological well-being is the ability of an individual to fulfill the dimensions of
psychological well-being, namely self-acceptance, positive relations with others,
autonomy, environmental mastery, purpose in life, and personal growth. This study
aims to provide an empirical description of the characteristics of the respondents,
their self-acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental
mastery, purpose in life, and personal growth. The method used in this study is a
guantitative approach with a descriptive method. The sampling technique used in
this study is simple random sampling. The number of respondents totaled 69
correctional inmates at the Class | State Detention Center in Bandung. Data
collection in this study utilized a questionnaire with a Likert scale, and the validity
of the measurement tools was tested using face validity, while reliability was tested
using Cronbach's alpha formula. The results of this study indicate that the
psychological well-being of correctional inmates at the Class | State Detention
Center in Bandung falls into the high category. The personal growth aspect received
the highest score and was categorized as high, while the purpose in life aspect
received the lowest score but still remained in the high category. Since the purpose
in life aspect received the lowest score, it is necessary to improve the psychological
well-being of correctional inmates in terms of their purpose in life. Based on this,
the researcher proposes a program, namely the Psychosocial Services Program, to
address issues and enhance the psychological well-being of correctional inmates at
the Class | State Detention Center in Bandung.
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